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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penggunaan kulit 

pisang kapok dalam menyerap logam berat kadmium, dapat disimpulkan bahwa 

1. Pektin kulit pisang kapok mempunyai kemampuan dalam menyerap logam 

berat cadmium sebesar 87,46%. 

2. Pektin sebanyak 0,5 gram dengan lama waktu 24 jam mampu menyerap 

logam berat kadmium (Cd) dengan baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai kandungan pektin yang terdapat 

dalam kulit buah lain nya yang dapat digunakan untuk penyerapan logam 

berat. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai cara memodifikasi kadar 

metoksil pektin agar lebih rendah dari 6,2 %. 

3. Perlu adanya pengujian kemurnian pektin. 

4. Perlu adanya penelitian tentang penyerapan logam berat menggunakan pektin 

dengan berat kurang dari 0,5 gram. 

5. Perlu adanya penerapan langsung daya serap pektin pada limbah. 
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Lampiran 1. Diagram Pembuatan Pektin 

Kulit buah pisang kepok dibersihkan 

 

Penambahan air dan dihancurkan 

 

Penambahan Hcl sampai mencapai pH 1,5-3 

 

Ekstraksi dengan suhu 65
o
C selama 40 menit 

 

                                                     Penyaringan 

 

                                                          Filtrat 

 

Pengendapan selama 12 Jam 

 

Penyaringan 

 

Pencucian endapan dengan etanol 95% sampai bebas klorida 

 

Pengeringan dengan oven dengan suhu 40
o
C selama 8 jam 

 

Serbuk Pektin
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan penelitian 

 
Gambar 6. Buah Pisang Kepok (Dokumentasi pribadi, 2014) 

 

 

Gambar 7. Larutan Kadmium (Dokumentasi Pribadi,2014) 

 

 

Gambar 8. Serbuk Pektin (Dokumentasi Pribadi, 2014) 

 

Gambar 9. Proses Pengadukan (Dokumentasi Pribadi,2014)  
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Lampiran 3.  Perhitungan kadar metoksil pektin 

Kadar Metoksil (%) =  ml NaOH x 31 x N NaOH x 100 

          Bobot contoh (mg) 

         = 10 x 31 x 0,1 x 100 

          500 

       = 6,2 % 

Lampiran 4. Data Hasil Uji Penyerapan Logam Kadmium oleh Pektin  

            Kulit Pisang Kepok. 

 

Tabel 4. Data Hasil Uji Penyerapan Logam Kadmium oleh Pektin Kulit Pisang 

        Kepok.  

No Perlakuan Ulangan (ppm) Rata-rata 

1 2 3  

1. 0,5 gram 24 Jam 0,2553 0,5111 0,3154 0,3606 

2. 1 gram 24 Jam 0,3185 0,1773 1,208 0,5679 

3. 1,5 gram 24 Jam 0,2281 0,4873 0,5834 0,4329 

4. 0,5 gram 48 Jam 0,2648 0,6746 1,116 0,6851 

6. 1 gram 48 Jam 0,1838 0,45 0,6673 0,4337 

7. 1,5 gram 48 Jam 0,3191 0,6255 0,1175 0,3540 

8. Kontrol 0,4091 4,278 4,737 3,141367 

 

Lampiran  5. Hasil Perhitungan Analisa Daya Serap Pektin Terhadap  

         Logam Kadmium. 

 

% = Lb – Ls x 100% 

  Lb 

% = Daya Serap Pektin 

Lb= Larutan Blanko (tanpa penambahan pektin) 

Ls= Larutan Sampel (dengan penambahan pektin) 
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1. 0,5 gram 24 Jam (Ulangan 1)    

3,141367 - 0,2552 x 100% / 3,141367 = 91,87%         

2. 1 gram 24 Jam 

3,141367 – 0,3185 x 100 / 3,141367 = 89,86% 

3. 1,5 gram 24 Jam 

3,141367 – 0,2281 x 100 / 3,141367 = 92,73% 

4. 0,5 gram 24 Jam (Ulangan 2) 

3,141367 – 0,5111 x 100 / 3,141367 = 83,73% 

5. 1 gram 24 Jam  

3,141367 – 0,1773 x 100 / 3,141367 = 94,35% 

6. 1,5 gram 24 Jam 

3,141367 – 0,4873 x 100 / 3,141367 = 84,48% 

7. 0,5 gram 24 Jam (Ulangan 3) 

3,141367– 0,315 x 100 / 3,141367 = 89,97% 

8. 1 gram 24 Jam 

3,141367 – 1,208 x 100 / 3,141367 = 61,54% 

9. 1,5 gram 24 Jam 

3,141367 – 0,5834 x 100 / 3,141367 = 81,42% 

10. 0,5 gram 48 Jam (Ulangan 1) 

3,141367 – 0,2648 x 100 / 3,141367 = 91,57% 

11. 1 gram 48 Jam 

3,141367 – 0,1838 x 100 / 3,141367 = 94,14% 

12. 1,5 gram 48 Jam 

3,141367 – 0,3191 x 100 / 3,141367 = 89,84% 
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13. 0,5 gram 48 Jam (Ulangan 2) 

3,141367 – 0,6746 x 100 / 3,141367 = 78,52% 

14. 1 gram 48 Jam  

3,141367 – 0,45 x 100 / 3,141367 = 85,67% 

15. 1,5 gram 48 Jam 

3,141367 – 0,6255 X 100 / 3,141367 = 80,08% 

16. 0,5 gram 48 Jam (Ulangan 3) 

3,141367 – 1,116 x 100 / 3,141367 = 64,47% 

17. 1 gram 48 Jam 

3,141367 – 0,6673 x 100 / 3,141367 = 78,75% 

18. 1,5 gram 48 Jam 

3,141367 – 0,1175 x 100 / 3,141367 = 96,25% 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS 

Lampiran 6a. Uji Anava Penyerapan Logam Cd oleh Pektin Kulit Pisang 

        Kepok.  

 

Variabel yang berhubungan : Kadar Cd 

Sumber Jumlah 

kuadrat 

tipe II 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model dikoreksi 

Intersep 

Waktu 

Berat 

Waktu*Berat 

Eror 

Total 

Total koreksi 

32,275
a 

31,152 

0,005 

32,080 

0,190 

1,338 

64,765 

33,613 

7 

1 

1 

3 

3 

16 

24 

23 

4,611 

31,152 

0,005 

10,693 

0,063 

0,084 

55,118 

372,152 

0,005 

127,833 

0,756 

 

0,000 

0,000 

0,817 

0,000 

0,535 

a. R kuadrat = ,960 (R kuadrat yang disesuaikan = ,943) 

        

 

 

Lampiran 6b. Uji Duncan Pengaruh Perlakuan Berat pektin Terhadap  

               Penyerapan Logam Cd 

  

Duncan  

 

Berat 

 

N 

Subset alfa = 0,05 

1 2 

0 gram 6  3,1400 

0,5 gram 6 0,5229  

1 gram 6 0,5008  

1,5 gram  0,3935  

Sig.  0,474 1,000 

Rata-rata dari kelompok yang homogen ditampilkan 

Berdasarkan Tipe II dari jumlah rata-rata 

Syarat eror adalah rata-rata kuadrat (Eror) = ,084 

a. Pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 6,000. 

b. Alfa = ,05 

 

 

 

 

 



 

 

47 
 

 
 

Lampiran 6c. Uji Anava Daya Serap Pektin terhadap Logam Cd 

 

Variabel yang berhubungan : Daya Serap 

Sumber Jumlah 

kuadrat tipe 

II 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model dikoreksi 

Intersep 

Waktu 

Berat 

Waktu*Berat 

Eror 

Total 

Total koreksi 

255,201
a 

129920,832 

6,313 

58,107 

190,782 

1356,412 

131532,446 

1611,614 

5 

1 

1 

2 

2 

12 

18 

17 

51,040 

129920,832 

6,313 

29,053 

95,391 

113,034 

0,452 

1149,392 

0,056 

0,257 

0,844 

 

0,804 

0,000 

0,817 

0,777 

0,454 

a. R kuadrat = ,158 (R kuadrat yang disesuaikan = -,192) 

        

 

 

Lampiran 6d. Uji Korelasi dan Regresi Pengaruh Berat Pektin dan Lama  

               Waktu terhadap Penyerapan Logam Cd. 

 

Model R R kuadrat Rata-rata bias R Taksiran Standar eror 

1 0,732
a
 0,535 0,491 0,86236 

a. Prediksi : (Konstan), Berat, Waktu 

 

 

 

Lampiran 6e. Uji Anova Hasil Regresi Pengaruh Berat Pektin dan Lama  

      Waktu Terhadap Penyerapan Logam Cd 

 

Model Jumlah 

rata-rata 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

1    Regresi 

      Residu 

      Total 

17,996 

15,617 

33,613 

2 

21 

23 

8,998 

0,744 

12,099 0,000
a
 

a. Prediksi : (Konstan), Berat, Waktu 

b. Variabel yang berhubungan : Kadar Cd 
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Model 

Koefisien yang tidak 

baku 

Koefisien 

yang baku 

  

B Std. eror B t Sig 

1    (Konstan) 

       Berat   

       Waktu 

-0,839 

0,028 

0,774 

0,682 

0,352 

0,157 

 

0,012 

0,732 

-1,230 

0,079 

4,919 

0,232 

0,938 

0,000 

a. Variabel yang berhubungan : Kadar Cd 

 


